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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK
PAIR SHARE (TPS) TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA
SISWA KELASYV SD NEGERI 1 TOTOKATON

Oleh

SURYA ARDINATA

Masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belgjar Matematika siswa kelas V
SD Negeri 1 Totokaton. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
penerapan model pembel gjaran kooperatif tipe TPS terhadap hasil belgjar
Matematika siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksperimen dengan desain eksperimen non equivalent group design. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan soal tes pilihan jamak untuk mengukur hasil
belgjar siswa. Hasil Penelitian menunjukan bahwa thitung = 2,20 > tiae = 2,02 yang
menandakan tingkat kebermaknaannya signifikan dan H, dinyatakan diterima.
Artinyaterdapat pengaruh yang signifikan dan positif dalam penerapan model
pembel gjaran kooperatif tipe TPS.

Kata kunci: matematika, model pembelajaran kooperatif, think pair share.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan upaya peningkatan kualitas siswa setelah melalui
usaha-usaha belgjar guna mencapai tujuan tertentu. Tujuan yang
diharapkan adalah agar siswa mampu mengembangkan potensi yang ada
pada dirinya sehingga dapat berguna bagi diri sendiri maupun orang lain.
Hal ini tercantum dalam Undang-undang Repulik Indonesia Nomor 20
tahun 2003 Bab 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 yang
menj el askan bahwa
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara (Sisdiknas, 2003: 3).

Pendidikan sebagai aspek yang sangat penting dalam membentuk
kepribadian bangsa, memiliki fungsi dan tujuan yang harus dicapai.
Adapun fungsi dan tujuan pendidikan nasiona sebagaimanayang
tercantum dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
tahun 2003 Bab 2 pasa 3 menjelaskan bahwa:
Pendidikan nasional berfungs mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia,



sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab (Sisdiknas, 2003: 7).

Undang-undang di atas menjelaskan bahwa pendidikan dilaksanakan
dengan tujuan agar siswa dapat mengembangkan potensi dirinya melalui
suasana belgjar dan proses pembelgjaran yang aktif dan inovatif. Untuk
mencapai tujuan tersebut, penyelenggaraan pendidikan di Indonesia

dilaksanakan dengan mengacu pada kurikulum.

Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003
Bab 1 pasal 1 ayat 19 menyatakan bahwa: “kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelgjaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelgaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu” (Sisdiknas,
2003: 5). Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dijelaskan bahwa
kurikulum yang dilaksanakan harus diseragamkan, agar tidak terjadi
perbedaan tujuan, isi, dan bahan pelgjaran antara satu wilayah dengan

wilayah yang lain.

Kurikulum yang diterapkan saat ini adalah Kurikulum 2013, tetapi masih
ada beberapa sekolah yang masih menggunakan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) termasuk SD Negeri 1 Totokaton yang
digunakan peneliti untuk penelitian karena masih dalam penyesuaian
menerapkan Kurikulum 2013 dalam pembelgjaran. Badan Standar
Nasional Pendidikan atau BSNP (2006: 5) menjelaskan pengertian KTSP
yaitu Kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan pada setiap

satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan



pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan,
kalender pendidikan, dan silabus. Sedangkan menurut Mulyasa (2013: 14)
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang melakukan penyederhanaan, dan
tematik-intergratif, menambah jam pelgaran dan bertujuan untuk
mendorong peserta didik atau siswa agar mampu lebih baik dalam proses

pembel g aran.

Adapun subyek penelitian yang akan digunakan oleh peneliti yaitu
bertempatan di SD Negeri 1 Totokaton yang mana menggunakan
Kurikulum 2013 pada kelas | dan 1V dan KTSP padakelas 1, 111, V, dan
V1. Objek pendlitian yang digunakan adalah siswa kelas V sehingga pada

penelitian ini menggunakan pembelgjaran dengan kurikulum KTSP.

Adapun komponen mata pelgjaran pada struktur kurikulum SD/MI adalah:
(1) Pendidikan Agama, (2) Pendidikan Kewarganegaraan (PKn),

(3) Bahasa Indonesia, (4) Matematika, (5) IImu Pengetahuan Alam (IPA),
(6) Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), (7) Seni Budaya dan Keterampilan
(SBK), (8) Pendidikan Jasmani, Olahraga dan K esehatan, serta (9) mata
pelgaran lain sebagal muatan lokal sesuai dengan kebijakan sekolah
masing-masing. Adapun pada penelitian ini akan terfokus pada mata
pelgjaran Matematika. Peneliti memilih mata pelgjaran Matematika pada
kelas V sebagal objek penelitian dikarenakan rendahnya hasil belgar pada

mata pel g aran Matematika jika dibandingkan dengan mata pelgjaran lain.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi yang

dilakukan padatanggal 13 Oktober 2017 di kelasV SD Negeri 1



Totokaton, diketahui rendahnya nilai hasil belgjar Matematika pada mid
semester ganjil kelas VA dan VB tahun pelgjaran 2017/2018 dapat dilihat
dari tabel bawah ini.

Tabd 1. Data nilai hasil mid semester ganjil Matematika siswa kelas
V SD Negeri 1 Totokaton

Jumlah : Siswa Belum

Kelas siswa | KKM Ritgggta irS]\tNaz belum Tg;t)as tuntas
(orang) tuntas ° (%)

VA 22 65 52,14 5 17 22,73 77,27

VB 22 65 60, 32 8 14 36,36 63,64
(Sumber: Dokumentasi nilai mid semester ganjil kelasV SD Negeri 1

Totokaton)
Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwakelas V masih banyak siswayang
belum mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 65. Kelas VA nilai rata-
rata kelas sebesar 52,14, hanya 5 siswa atau sekitar 22,73% yang mencapai
KKM dan 17 siswa atau sekitar 77,27% belum mencapai KKM.
Sedangkan kelas VB nilai rata-rata kel as sebesar 60,32, hanya 8 siswa atau
sekitar 36,36% yang mencapal KKM dan 14 siswa atau 63,64% belum
mencapa KKM. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belgjar Matematika
siswakelas VA lebih rendah dari pada hasil belgjar Matematika siswa
kelas VB. Oleh sebab itu, peneliti memilih kelas VA sebagai kelas
eksperimen dan kelas VB sebagal kelas kontrol. Selain itu penyebab
rendahnya hasil belgjar Matematika yaitu antaralain (1) Guru belum
optimal dalam menerapkan model tipe Think Pair Share, (2) Kurangnya
konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa, (3) Siswa masih banyak yang
mengobrol saat pembel gjaran berlangsung, (4) Kurangnya siswaterlibat
secara aktif dalam pembelgjaran, (5) Pembelgjaran masih terpusat pada

guru (teacher centered).



Sehubungan dengan permasal ahan tersebut, diperlukan suatu model
pembel gjaran yang mampu memotivasi siswa dan mengkondisikan siswva
untuk berpartisipas aktif baik individu maupun kelompok atas dasar
kemampuan dan keyakinan sendiri serta dapat mengembangkan kreativitas
siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Adapun model yang
ingin peneliti terapkan dalam mengatasi masal ah tersebut adalah model
pembel gjaran kooperatif tipe Think Pair Share. Menurut Lyman (dalam
Hamdayana 2014: 201) menyatakan bahwa model Think Pair Share
merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola
diskusi kelas. Menurut Shoimin (2014: 211-212) kelebihan model
pembelgjaran Think Pair Share yaitu siswa menjadi lebih aktif dalam
berfikir mengena konsep dalam pembelgjaran melalui kegiatan diskusi
sehingga siswa mempunyai kesempatan untuk menyampaikan idenya

dengan siswayang lain.

Model pembelgaran Think Pair Share ini memperkenalkan gagasan waktu
‘tunggu atau berpikir’ (wait or think time) pada elemen interaksi

pembel gjaran kooperatif yang saat ini menjadi salah satu faktor ampuh
dalam meningkatkan tanggapan siswa terhadap pertanyaan Huda (2013:
206). Model ini mengandung respon dari semua orang di dalam kelas dan
menempatkan semua siswa ke dalam peran-peran yang aktif secara
kognitif. Menurut Fathurrohman (2015: 86-87) adatigatahap dalam
model pembelgaran ini yaitu tahap Think (berpikir), tahap Pair
(berpasangan), dan tahap Share (berbagi) dengan melaksanakan tiga

tahapan tersebut dapat secara langsung memfokuskan dan meningkatkan



hasil belgjar siswa karena telah memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat aktif dalam pembelgjaran. Peneliti memilih salah satu cara
dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share,
dengan model tersebut di harapkan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa
pada mata pelgjaran Matematika. Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam
penelitian ini peneliti mengangkat judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) terhadap Hasil Belgjar

Matematika siswaKelasV SD Negeri 1 Totokaton.”

. ldentifikas Masalah

1. Rendahnyahasil belgjar siswa pada mata pelgjaran Matematika.

2. Guru belum optimal dalam menerapkan model tipe TPS.

3. Kurangnyakonsentrasi dan kecepatan berpikir siswa.

4. Siswamasih banyak yang mengobrol saat pembel garan berlangsung.
5. Kurangnyasiswaterlibat secara aktif dalam pembelgjaran.

6. Pembelgaran masih terpusat pada guru (teacher centered).

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti melakukan pembatasan

masalah agar penelitian yang dilakukan lebih efektif, efesien, terarah dan
tepat dikaji. Dalam penelitian ini di batasi pada:

1. Hasll belgar Matematika siswakelas V SD Negeri 1 Totokaton.

2. Penerapan model pembel gjaran kooperatif tipe TPS pada pembel gjaran

Matematika kelasV SD Negeri 1 Totokaton.



D.

F.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masal ah, dapat dirumuskan masalah penelitian
yakni: “Apakah terdapat pengaruh pada penerapan model pembelgjaran
kooperatif tipe TPS terhadap hasil belgar Matematika kelas V SD Negeri

1 Totokaton ?”

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitan ekperimen
ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelgjaran
kooperatif tipe TPS terhadap hasil belgar Matematika kelas V SD Negeri

1 Totokaton.

M anfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam kaitannya dengan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1

Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belgar,
menambah pengalaman belgjar, meningkatkan aktifitas dalam belgjar,
serta melatih siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan belgjar.
Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi tentang
penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe TPS dan nantinya guru
dapat mengembangkan pembelgjaran dengan yang lebih bervariasi dalam

rangka memperbaiki kualitas pembel gjaran.



3. Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif untuk
meningkatkan hasil belgjar dan prestasi siswa serta mutu pendidikan di
SD Negeri 1 Totokaton dan sekolah-sekolah di sekitarnya.

4. Pendliti
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sebuah ilmu dan pengalaman yang
berharga guna menghadapi permasalahan dimasa depan dan menambah

pengetahuan tentang penelitian eksperimen.

G. Ruang Lingkup Pendlitian

Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap masal ah yang akan

dikemukakan, maka perlu adanya batasan ruang lingkup penelitian yaitu:

1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.

2. Objek pendlitian ini adalah model kooperatif tipe TPS serta hasil belgjar
MatematikasiswakelasV SD Negeri 1 Totokaton semester genap
tahun pelgjaran 2018.

3. Subjek penélitian ini adalah siswakelasV SD Negeri 1 Totokaton.

4. Tempat penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Totokaton Kecamatan

Punggur Kabupaten Lampung Tengah Provinsi Lampung.



1. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Belgjar
a. Pengertian Belajar

Belgar merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dalam proses
pemahaman siswa. Menurut Susanto (2016: 4) belgar adalah suatu
aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan
sadar untuk memperol eh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan
baru sehingga meungkinkan seseorang terjadinya perubahan prilaku
yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam

bertindak.

Sedangkan Suprihatiningrum (2013: 15) berpendapat bahwa belgjar
merupakan suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan sehingga menghasilkan perubahan
dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sertanilai-nilai dan
sikap. Komalasari (2013: 1) menjelaskan belgjar merupakan proses
perubahan seseorang yang asalnya tidak tahu menjadi tahu.
Selanjutnya Sunaryo (dalam Komalasari 2013: 2) mengemukakan
bahwa bel gjar merupakan suatu kegiatan dimana seseorang membuat
atau menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang ada pada

dirinya dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti mengambil

kesimpulan bahwa bel gjar adalah proses perubahan seseorang dengan
sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep melalui
interaksi aktif dengan lingkungan. Pada proses belgjar seseorang akan

menghasilkan pengetahuan, sikap dan keterampilan pada dirinya.

. Teori Belgjar

Teori belgjar merupakan sebuah landasan yang mendasari terjadinya
suatu proses pembel g aran. Banyak teori yang berkaitan dengan
belgjar. Masing-masing teori memiliki pandangan dan kekhasan
tersendiri. Menurut Susanto (2016: 96) menyatakan bahwa teori
konstruktivisme dalam pembel g aran menerapkan pembelgaran
kooperatif secaraintensif, atas dasar teori bahwa siswa akan lebih
mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila
mereka dapat saling mendiskusikan masalah-masalah itu dengan
temannya. Selanjutnya Y aumi (2013: 28-35) menjelaskan teori-teori
belajar sebagal berikut:

1) Teori belgjar behaviorisme
Belgjar menurut kaum behaviorisme adalah perubahan dalam
tingkah laku yang dapat diamati dari hasil hubungan timbal
balik antara guru sebagai pemberi stimulus dan murid sebagai
respon tindakan stimulus yang diberikan.

2) Teori pemrosesan informasi
Teori pemrosesan informasi memandang belgjar sebagai suatu
upaya untuk memproses, memperoleh, dan menyimpan
informasi melalui memori jangka pendek dan memori jangka
panjang yang terjadi dalam diri siswa.

3) Teori skema dan muatan kognitif
Teori skema pertamakali dicetuskan oleh Piaget pada tahun
1926, teori ini membahas proses belgjar yang melibatkan
asimilasi, akomodasi, dan skemata
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4) Teori belgar situated
Pandangan umum tentang teori ini adalah jika kita membawa
siswa padasituas dunia nyata dan berinteraksi dengan orang
lain, saat itulah terjadi proses belgjar.

5) Teori belgjar konstruktivisme
Belgar dalam pandangan konstruktivisme benar-benar menjadi
usahaindividu dalam mengonstruksi makna tentang sesuatu
yang dipelgjari.

Sedangkan menurut Suprijono (2015: 16) menjabarkan teori-teori
belajar sebagal berikut:

1) Teori perilaku
Teori perilaku bersumber dari pemikiran behaviorisme.
Perspektif behaviorisme pembel gjaran diartikan sebagai proses
pembentukan hubungan antara rangsangan (stimulus) dan balas
(respond).

2) Teori belgar kognitif
Pandangan teori kognitif, belgjar merupakan peristiwa mental,
bukan peristiwa behavioral meskipun hal-hal yang bersifat
behavioral tampak lebih nyata hampir dalam setiap peristiwa
belgjar. Perilaku individu bukan semata-mata respon terhadap
yang ada melainkan yang lebih penting karena dorongan mental
yang diatur oleh otak.

3) Teori belgar kontruktivisme
Teori ini menganggap pemikiran filsafat konstruktivisme
mengenai hakikat pengetahuan memberikan sumbangan
terhadap usaha mendekonstruksi pembel gjaran mekanis.

Bersumber padateori-teori di atas, peneliti menggunakan teori
konstruktivisme sebagai 1andasan penelitian untuk meningkatkan hasil
belgjar siswa, karena pembelgaran yang dilaksanakan merupakan
pembel gjaran kooperatif. Teori konstruktivisme menghendaki bahwa
pengetahuan siswa dibentuk sendiri oleh setiap individu dan
pengalaman yang merupakan kunci dari belgjar bermakna yang
didapatkan oleh siswa dari hasil belgjar kelompok atau bersama.
Pentingnyainteraks sosial menjadikan siswa mampu membangun

pengalaman menjadi pengetahuan yang bermakna.
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c. Pengertian Pembelajaran
Proses belgjar tidak akan |epas dengan adanya kegiatan pembelgjaran.
Menurut Suprijono (2015: 13) pembel ajaran merupakan terjemahan
dari learning, pembel gjaran berdasarkan leksikal berarti proses, cara,
perbuatan mempelgjari. Menurut Haussatter dan Nordkvelle (dalam
Huda, 2013: 5) berpendapat bahwa pembel gjaran merefleksikan
pengetahuan konseptual yang digunakan secara luas dan memiliki
banyak makna yang berbeda-beda. Sedangkan menurut Komal asari
(2013: 3) pembelgaran didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses
pembel gjaran subjek didik/pembelgar yang direncanakan atau
didesain, dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis agar subjek
didik/pembelgjar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelgjaran secara

efektif dan efisien.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan
bahwa pembel gjaran adalah suatu sistem untuk merefleksikan
pengetahuan konseptual yang terjadi antara siswa dan guru yang
direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis untuk
menghasilkan pengetahuan. Pembel ajaran merupakan sesuatu yang

didesain agar dapat mencapai tujuan pembelgjaran itu sendiri.

d. Hasll Belajar
Hasi| belgjar adalah sesuatu yang diperoleh siswa setelah mengikuti
proses pembelgjaran, mengikuti evaluas dari semua kegiatan yang

tersusun dan sitematis. Menurut Susanto (2016: 5) hasil belgar adalah
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perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor sebagai hasil dari
kegiatan belgjar. Suprijono (2015: 5) mengemukakan bahwa hasil
belgjar adalah pola-pola perubahan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Sedangkan Sutikno (2014:
180) menyatakan bahwa hasil belgar adalah kemampuan yang

dimiliki siswa setelah mengalami aktivitas belgjar.

Menurut Bloom (dalam Sudjana, 2010: 22) mengungkapkan bahwa

1) Ranah kognitif yaitu memahami pengetahuan faktual dengan
caramengamati dan menanya berdasarkan rasaingin tahu
tentang dirinya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di
sekolah, dan tempat bermain.

2) Ranah afektif yaitu memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli, percayadiri, dan santun.

a) Jujur adalah perilaku untuk menjadikan seseorang dapat
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

b) Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib
dan patuh terhadap peraturan.

¢) Tanggung jawab adalah sikap seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewagjibannya sebagai makhluk sosial, individu,
dan sebagai makhluk Tuhan Y ang Maha Esa.

d) Peduli adalah sikap seseorang dalam memberikan tanggapan
terhadap suatu perbedaan.

e) Percayadiri adalah kondis mental seseorang yang
memberikan keyakinan kuat untuk bertindak.

f) Kerjasama adalah sikap tolong menolong dalam pergaulan
dalam kegiatan sehari-hari.

3) Ranah psikomotor adalah menyajikan pengetahuan faktual
dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang
estetis, gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan
yang mencerminkan anak yang beriman dan berakhlak mulia.

Paparan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar
adal ah perubahan perilaku dan sikap secara keseluruhan bukan hanya
salah satu aspek potensi kemanusian sgja. Hasil belgjar berupa

pemberian nilai berfungsi untuk memberikan transparasi kepada siswa
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atas hasil yang diperoleh selama pembelgjaran. Hasil belgjar ini
mencakup beberapa aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan
psikomotor. Adapun, hasil belgjar yang menjadi fokus dalam

penelitian ini adalah perubahan aspek kognitif.

2. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Mengajar bukan hanya menyampaikan bahan pelgjaran pada siswa,
melainkan yang terpenting adal ah bagaimana bahan pelgjaran tersebut
dapat disgjikan dan dipelgari oleh siswa secara efisien dan efektif.
Pada proses pembel garan sangat diperlukan adanya cara untuk
mencapai tujuan pembelgjaran. Tujuan tersebut agar tercapai dengan
baik maka diperlukan kemampuan dalam memilih dan menggunakan

model pembelgjaran.

Menurut Suprijono (2015: 46) menyatakan bahwa model

pembelgjaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelgjaran di kelas. Joyce dan Weil (dalam Rusman,
2014: 133) menerangkan model pembelgjaran adalah suatu rencana
atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana
pembel g aran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelgjaran
dan membimbing pelgjaran di kelas atau yang lain. Sedangkan
Sutikno (2014: 58) menyatakan model pembelgjaran ialah kerangka
konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik dalam

pengorganisasian pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan belgjar.
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Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa model
pembel gjaran merupakan bagian yang penting dalam pel aksanaan
proses pembelgjaran di sekolah dasar yang terdiri dari perencanaan
kurikulum, metode, dan strategi yang menggambarkan kegiatan
pembelgjaran yang akan dilaksanakan. Model pembelajaran
membantu dalam membuat desain materi-materi pembelagjaran yang
pada akhirnya mempengaruhi kurikulum yang ada di sekolah dan
menata ruang pembel gjaran agar sesuai dengan kondisi dan psikis

siswa sehingga proses pembel gjaran menjadi menyenangkan.

. JenisjenisModel Pembelajaran
Model pembelgjaran digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelgjaran. Menurut Fathurronman (2015: 9) jenis-
jenis model pembelgaran yang dapat digunakan dalam pembelgaran
antaralain:

1) Model pembelgaran kooperatif (cooperative learning).

2) Model pembelgaran inkuiri.

3) Model pembelgaran berbasis masal ah (problem based

learning).

4) Model pembelgjaran berbasis proyek (project based learning).

5) Model pembelgaran autentik (authenthic learning).

6) Mode pembelgaran berbasis sumber.

7) Model pembelgjaran berbasis kerja (work based learning).

8) Model pembelgaran transformatif.
Berdasarkan pendapat ahli diatas, peneliti menggunakan model
pembel gjaran kooperatif (cooperative learning) karena model ini
dirasa dapat membantu guru dan berpengaruh terhadap hasil belgjar

Matematika siswakelasV SD Negeri 1 Totokaton.
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3. Modd Pembelajaran Kooper atif
a. Pengertian Model Pembelajaran K ooper atif
Pembel g aran kooperatif adalah model pembelgjaran yang

mengutamakan kerja sama untuk mencapai tujuan pembelgaran.
Menurut Fathurrohman (2015: 45) model pembelgjaran kooperatif
adalah suatu model pembel gjaran dimana upaya-upaya berorientasi
pada tujuan tiap individu menyumbang pencapaian tujuan individu
lain guna mencapai tujuan bersama. Selanjutnya Rusman (2014: 202)
menyatakan bahwa pembel gjaran kooperatif merupakan bentuk
pembel gjaran dengan cara siswa belgjar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanyaterdiri dari 4-6
orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Sedangkan
Sanjaya (2013: 242) mengemukakan bahwa pembel garan kooperatif
merupakan model pembel gjaran dengan menggunakan sistem

pengel ompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang
mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras,

atau suku yang berbeda (heterogen).

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa
pembel gjaran kooperatif merupakan suatu pembel g aran yang
menyatukan tujuan-tujuan tiap individu untuk mencapai tujuan
bersama dengan cara melibatkan partisipasi dan kerjasama siswa

dalam suatu kelompok belgjar.
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b. Tujuan Model Pembelajaran K ooper atif
Pembel gjaran kooperatif memiliki beberapa tujuan dalam
pel aksanaannya guna mencapai tujuan pembelgaran yang diinginkan.
Menurut Fathurrohman (2015: 48-49) mengemukakan bahwa terdapat
tiga tujuan penting dalam pembelgjaran kooperatif yaitu:

1) Meningkatkan hasil belgjar akademik
Model pembelgjaran kooperatif lebih unggul dalam membantu
siswa untuk memahami konsep-konsep yang sulit dan dapat
meningkatkan nilai (prestasi) siswa pada pembelgjaran
akademik, sertamemberi keuntungan bagi siswa kelompok atas
maupun kelompok bawah yang berkerja sama menyel esaikan
tugas-tugas akademik.

2) Penerimaan terhadap perbedaan individu
Memberi peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang dan
kondisi untuk bekerja dan saling bergantung pada tugas
akademik dan melalui penghargaan kooperatif siswa akan
belgjar menghargai satu samalain.

3) Pengembangan keterampilan sosia
Tujuan ini untuk menga arkan siswa keterampilan bekerja sama
dan kolaborasi. K eterampilan-keterampilan sosial penting
dimiliki oleh siswa sebagai bekal untuk hidup dalam lingkungan
sosialnya.

Sedangkan menurut Rusman (2014: 209-210) pembel gjaran kooperatif
bertujuan untuk membantu siswa memahami konsep-konsep yang
sulit, untuk meningkatkan penilaian siswa pada pembelgaran
akademik dan perubahan norma yang berhubungan hasil belgjar, serta
untuk mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja samadan

kolaborasi.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembel gjaran kooperatif yaitu untuk meningkatkan hasil belgjar
akademik siswa dan perubahan norma yang berkaitan hasil belgar,

mengajarkan siswa untuk dapat menerima perbedaan pada diri siswa,
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serta untuk mengembangkan keterampilan sosial sebagai bekal siswa

dalam kehidupan sosianya.

Karakteristik Model Pembelajaran Kooper atif

Model pembelgjaran kooperatif memiliki karakteristik tertentu.
Adapun menurut Fathurronman (2015: 52-53) mengemukakan bahwa
pembel gjaran kooperatif memiliki karakteristik sebagai berikut:

1) Siswadalam kelompok secara kooperatif menyel esaikan
materi belgjar sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai.

2) Kelompok dibentuk dari siswayang memiliki kemampuan
yang berbeda, baik tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan
rendah sertadari golongan yang heterogen.

3) Penghargaan lebih menekankan pada kelompok daripada
masing-masing individu.

Menurut Rusman (2014: 208-209) menyatakan bahwa ciri-ciri
pembel gjaran kooperatif sebagai berikut:

1) Siswabekerjadaam kelompok secara kooperatif untuk
menuntaskan materi belgarnya.

2) Kelompok dibentuk dari siswayang memiliki kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah.

3) Bilamana mungkin anggota kelompok beasal dari ras, budaya,
suku, dan jenis kelamin yang berbeda-beda.

4) Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daripada
individu.

Sedangkan menurut Sanjaya (2013: 244-246) menjelaskan
pembelgjarn kooperatif memiliki karakteristik sebagai berikut:

1) Pembelgaran secaratim, dimanatim merupakan tempat untuk
mencapai tujuan.

2) Pembelgjaran kooperatif didasarkan pada managemen
kooperatif yang meliputi empat fungs pokok, yaitu fungsi
perencanaan, organisasi, pel aksanaan dan kontrol.

3) Kemauan untuk bekerja sama menentukan keberhasilan
pembel gjaran secara kelompok.

4) Keterampilan bekerja sama yang dipraktikan melalui aktivitas
dan kegiatan pembel gjaran secara berkel ompok.
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Berdasarkan pemaparan dari beberapa ahli di atas maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa pembel ajaran kooperatif memiliki karakteristik
yaitu pembelgjaran yang dilaksanakan secara berkelompok, kelompok
dibentuk secara heterogen, pembelgaran untuk mewujudkan
keterampilan bekerja sama, serta adanya pemberian penghargaan

secara kelompok.

. Unsur-unsur Model Pembelajaran Kooper atif

Model pembelgjaran kooperatif memiliki unsur-unsur dalam
pembelgjarannya. Menurut Ibrahim (dalam Fathurrohman, 2015: 52)
unsur-unsur dasar pembelgjaran kooperatif adalah sebagal berikut:

1) Siswadalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa
mereka “sehidup sepenanggungan bersama”.

2) Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam
kelompokknya seperti milik mereka sendiri.

3) Siswaharusah melihat bahwa semua anggota di dalam
kelompoknya memiliki tujuan yang sama.

4) Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama
di antara anggota kelompoknya.

5) Siswaakan dikenakan evaluasi dan diberikan
hadiah/penghargaan yang juga akan dikenakan untuk semua
anggota kel ompok.

6) Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara
individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

7) Siswaberbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan
keterampilan untuk belgjar bersama selama proses belgjarnya.

Selanjutnya Rusman (2014: 208) mengemukakan bahwa unsur-unsur
dalam pembel gjaran kooperatif adalah sebagai berikut:

1) Siswadaam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa
mereka sehidup sepenanggungan bersama.

2) Siswabertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam
kelompoknya, seperti milik mereka sendiri.

3) Siswaharuslah melihat bahwa semua anggota di dalam
kelompoknya memiliki tujuan yang sama.
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4) Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama
diantara anggota kelompoknya.

5) Siswaakan dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah/
penghargaan yang juga akan dikenakan untuk semua anggota
kelompok.

6) Siswaberbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan
keterampilan untuk belgjar bersama selama proses belgjarnya.

7) Siswa diminta mempertanggungjawabkan secara individual
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

Sedangkan Lungdren (dalam Igoni, 2012: 13-14) menyatakan unsur-
unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif sebagai berikut:

1) Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam
atau berenang bersama”.

2) Parasiswaharus memiliki tanggung jawab terhadap siswa atau
peserta didik lain dalam kel ompoknya, selain tanggung jawab
terhadap diri sendiri dalam mempelgjari materi yang dihadapi.

3) Parasiswa harus berpadangan bahwa mereka semua memiliki
tujuan yang sama.

4) Parasiswamembagi tugas dan berbagi tanggung jawab di
antara para anggota kel ompok.

5) Parasiswadiberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan
ikut berpengaruh terhadap evaluasi kelompok.

6) Parasiswaberbagi kepemimpinan sementara mereka
memperoleh keterampilan kerja sama selama belgjar.

7) Setiap siswa akan diminta pertanggungjawaban secara
individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa dalam pembel gjaran kooperatif seorang siswa harus memiliki
unsur-unsur sikap saling bekerja sama dan membaur dengan anggota
kelompoknya, saling memiliki sikap satu rasa sepenanggungan dalam
mengerjakan tugas kelompok, serta memiliki sikap bertanggung jawab

atas tugas yang dikerjakan dalam kelompok.

. Tipe-tipe Model Pembelajaran Kooper atif
Tipe-tipe model pembelgjaran kooperatif pada dasarnya memiliki

karakteristik yang sama yaitu siswa digjarkan bekerja sama dan
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digjarkan agar mampu bertanggung jawab atas tugas yang diberikan,
namun pada proses pel aksanaan kegiatan pembel ajarannya sgja yang
berbeda. Menurut Fathurrohman (2015: 53) menyatakan beberapa
model pembelgjaran kooperatif yaitu, (1) Student Teams Achievment
Devisions (STAD), (2) Teams Games Tournamen (TGT), (3)
Showball Throwing, (4) Jigsaw, (5) Learning Together, (6) Inside
Outside Circle (I0C), (7) Think Pair Share (TPS). Sedangkan
menurut Hamdayana (2104: 63-177) terdapat beberapa model yaitu,
(1) Sudent Teams Achievment Devisions (STAD), (2) Showball
Throwing, (3) Group Investigation (Gl), (4) Think Pair Share (TPS),

(5) Jigsaw, (6) Number Head Together (NHT).

Berdasarkan beberapa model pembelgaran kooperatif tersebut,
peneliti menggunakan model pembel gjaran kooperatif tipe TPS
sebagai variabel penelitian karena model pembelajaran kooperatif tipe
TPS memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama
dengan orang lain, serta dapat mengoptimalkan partisipasi siswa dan

mengajarkan siswa untuk dapat aktif dan bertanggung jawab.

4. Mode Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS
Peneliti memilih menggunakan model pembel gjaran kooperatif tipe

TPS dalam penelitian ini, karena permasalahan yang telah dijelaskan
dilatar belakang. Salah satu penyebabnya rendahnya hasil belgjar
siswa karena siswa kurang aktif dan guru belum optimal dalam

menerapkan model TPS, oleh sebab itu peneliti tertarik memilih
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menggunakan model kooperatif tipe TPS karena model pembelgjaran
kooperatif tipe TPS ini adalah model yang mengajarkan siswa untuk
dapat aktif dan bertanggung jawab untuk setiap tugas yang diberikan
kepadanya, karena sebelum siswa berdiskusi dengan teman
sebangkunya mereka harus mempunyai jawaban dari pertanyaan yang
diberikan. Sehingga dalam kegiatan pembelgjaran siswayang lebih

aktif dalam mencari materi.

Menurut Lyman (dalam Hamdayama, 2014: 201), menyatakan bahwa
TPS merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi
suasana poladiskusi kelas. Model pembelgjaran kooperatif tipe TPS
memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan

orang lain, serta dapat mengoptimalkan partisipasi siswa.

Sedangkan Huda (2013: 206) menyatakan bahwa TPS merupakan
model pembelgjaran yang dikembangkan pertamakali oleh Profesor
Lyman di University of Maryland pada 1981. Model ini
memperkenalkan gagasan waktu ‘tunggu atau berpikir’ (wait or think
time) pada elemen interaks pembel gjaran kooperatif yang saat ini
menjadi salah satu faktor ampuh dalam meningkatkan tanggapan
siswaterhadap pertanyaan. Model ini mengandung respon dari semua
orang di dalam kelas dan menempatkan semua siswa ke dalam peran-

peran yang aktif secara kognitif.

TPS merupakan salah satu model pembelgjaran yang mudah

direncanakan dan diterapkan, karena setiap anggota dari pasangan
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diharapkan untuk berpartisipasi. Model TPS menghendaki siswa
bekerja saling membantu dalam kelompok kecil (2-6 anggota).
Sedangkan menurut Trianto (2012: 81) menyatakan bahwa
pembel gjaran kooperatif tipe TPS merupakan jenis pembel gjaran

kooperatif yang dirancang untuk memengaruhi polainteraksi siswa.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa model
pembel gjaran kooperatif tipe TPS adalah model pembelgjaran
kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi polainteraks siswa,
dimana siswa harus mampu berpikir mandiri dan melaksanakan
diskusi untuk menentukan jawaban bersama. Model TPS mendorong
siswa untuk belgjar lebih aktif secara kognitif. Siswa dituntut selalu
berpikir tentang suatu persoalan dan mereka mencari sendiri cara
penyel esaiannya, dengan demikian mereka akan lebih terlatih untuk
selalu menggunakan keterampilan pengetahuannya sehingga
pengetahuan dan pengalaman belgjar mereka akan tertanam untuk

jangka waktu yang cukup lama.

. Tujuan Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS

Pembel gjaran kooperatif tipe TPS memiliki tujuan tertentu dalam

pel aksanaannya. Menurut Hamdayama (2014: 201) tujuan TPS yaitu
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat suatu
informasi dan seorang siswajuga dapat belgar dari siswalain serta
saling menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum

disampaikan di depan kelas. Selain itu, TPS juga dapat memperbaiki
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rasa percaya diri dan semua siswa diberi kesempatan untuk
berpartisipasi dalam kelas. Sedangkan menurut Trianto (2012: 59)
berpendapat bahwa tujuan pembel gjaran kooperatif TPS yaitu:

(1) dapat meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik,
(2) unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang
sulit, dan (3) membantu siswa menumbuhkan kemampuan berpikir

kritis.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
tujuan pembel g aran kooperatif TPS yaitu siswa dapat meningkatkan
kemampuan dalam mengingat suatu informasi, siswa dapat belgar
dari siswalain, dan siswa dapat memperbaiki rasa percaya diri, serta

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis.

. Langkah-langkah dalam Penerapan M odel Pembelajaran
Kooperatif Tipe TPS
Model pembelgjaran kooperatif tipe TPS memungkinkan siswa untuk

bekerja sendiri dan bekerja sama dengan orang lain, serta dapat
mengoptimalkan partisipasi siswa. Model pembel gjaran kooperatif
yang dirancang untuk mempengaruhi polainteraks siswa, dimana
siswa harus mampu berpikir mandiri dan melaksanakan diskusi untuk
menentukan jawaban bersama. Adapun langkah-langkah yang harus
ditempuh untuk melaksanakan model pembel gjaran kooperatif tipe
TPS. Menurut Fathurrohman (2015: 86-87) langkah-langkah

pembelgjaran TPS adalah sebagai berikut:
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1) Tahap satu (Thinking) guru mengajukan pertanyaan atau isu
yang berhubungan dengan pelgaran kemudian siswa diminta
untuk memikirkan pertanyaan atau isu tersebut secara mandiri
untuk beberapa saat.

2) Tahap kedua (Pairing) guru meminta siswa untuk berpasangan
dengan siswa yang lain untuk mendiskusikan apa yang
dipikirkan pada tahap pertama.

3) Tahap ketiga (Sharing) guru meminta kepada pasangan siswa
untuk berbagi dengan seluruh kelas tentang apa yang telah
mereka bicarakan.

Selanjutnya Huda (2014: 207) menjabarkan prosedur pel aksanaan
pembelgjaran kooperatif tipe TPS sebagai berikut:

1) Siswaditempatkan dalam kel ompok-kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari empat anggota/siswa.

2) Guru memberikan tugas pada setiap kelompok.

3) Masing-masing anggota memikirkan dan mengerjakan tugas
tersebut sendiri-sendiri terlebih dahulu.

4) Kelompok membentuk anggota-anggotnya secara berpasangan.
Setiap pasangan mendiskusikan hasil pengerjaan individunya.

5) Kedua pasangan lalu bertemu kembali dalam kel ompoknya.
Masing-masing untuk menshare hasil diskusinya.

Sedangkan menurut Shoimin (2014: 24) langkah-langkah
pembel gjaran kooperatif tipe TPS sebagai berikut:

1) Think (berpikir), pelaksanaan pembelgjaran TPS diawali dari
berpikir sendiri mengenai pemecahan suatu masal ah.

2) Pair (berpasangan) setelah diawali dengan berpikir siswa
kemudian diminta untuk mendiskusikan hasil pemikiran secara
berpasangan.

3) Share (berbagi) setelah mendiskusikan hasil pemikirannya,
pasangan-pasangan siswa yang ada diminta untuk berbagi hasil
pemikiran yang telah dibicarakan bersama pasangannya masing-
masing kepada seluruh kelas.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti memilih
menggunakan langkah-langkah pel aksanaan model pembelagjaran
kooperatif tipe TPS menurut Fathurrohman karena tahap-tahap pada
setigp langkahnya jel as dan sederhana sehingga mudah dilaksanakan

di Sekolah Dasar. Langkah-langkah tahap pembelgjaran TPS meliputi
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tahap berpikir (Thinking), berpasangan (Pairing), dan berbagi
(Sharing). Adapun langkah-langkah dalam pembel ajaran tersebut

dapat diuraikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Pembelajaran kooper atif tipe TPS

Langkah

Pembelajaran Aktivitas Pembelajaran

1. Guru menyampaikan pertanyaan.
2. Guru melakukan apersepsi, menjelaskan
tujuan pembelgjaran, dan menyampaikan pertanyaan
yang berhubungan dengan materi yang akan
disampaikan.
Berpikir 3. Siswaberpikir secaraindividual.
(thinking) 4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memikirkan jawaban dari permasalahan yang
disampaikan guru. Langkah ini dapat dikembangkan
dengan meminta siswa untuk menuliskan hasil
pemikiranya masing-masing.

5. Setiap siswa mendiskusikan hasil pemikiran masing-
masing dengan pasangan.

6. Guru mengorganisasikan siswa untuk berpasangan dan

memberi kesempatan kepada siswa untuk

mendi skusikan jawaban yang menurut mereka paling

benar atau paling meyakinkan.

Guru memotivasi siswa untuk aktif dalam kerja

kelompoknya. Pelaksanaan model ini dapat dilengkapi

dengan LK S sehingga kumpulan soal latihan atau

pertanyaan yang dikerjakan secara kelompok.

Berpasangan
(pairing) 7

8. Siswaberbagi jawaban dengan seluruh kelas.

9. Siswamempresentasikan jawaban atau pemecahan
masalah secaraindividual atau kelompok didepan
kelas. Menganalisis dan mengevaluasi hasil
pemecahan masalah.

10. Guru membantu siswa untuk melakukan refleks atau
evaluas terhadap hasil pemecahan masalah yang telah
mereka diskusikan.

Berbagi (sharing)

d. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran K ooper atif Tipe
TPS
Permasal ahan yang muncul dalam proses pembelgjaran hendaknya

guru atasi salah satunya dengan penggunaan berbagai metode, teknik
dan model pembelgjaran. Adanyainovas dari guru untuk

menggunakan model pembelgjaran maka diharapkan suasana
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pembel gjaran |ebih menyenangkan dan mengaktifkan siswa.
Terciptanya suasana pembel g aran yang menyenangkan, membangun
minat dan keaktifan siswa dalam proses pembelgjaran maka
diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar yang dicapai oleh siswa,
untuk mencapai proses pembelgjaran yang menyenangkan maka
digunakan model pembelgjaran tipe TPS yang memiliki beberapa
kel ebihan, adapun kelebihan yang dimiliki oleh model pembelgjaran

TPS adalah sebagai berikut:

1) Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS
Model pembelgjaran kooperatif tipe TPS memiliki kelebihan.

Menurut Hamdayama (2014: 203) mengemukakan beberapa
kelebihan model pembelgaran TPS sebagai berikut:

a) Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas. Penggunaan
model pembelgjaran TPS menuntut siswa menggunakan
waktunya untuk mengerjakan tugas-tugas atau
permasal ahan yang diberikan oleh guru di awal pertemuan
sehingga diharapkan siswa mampu memahami materi
dengan baik sebelum guru menyampaikannya pada
pertemuan selanjutnya.

b) Memperbaiki kehadiran. Tugas yang diberikan oleh guru
pada setiap pertemuan selain untuk melibatkan siswa secara
aktif dalam proses pembel gjaran juga dimaksudkan agar
siswa dapat selalu berusaha hadir pada setiap pertemuan.
Sebab bagi siswa yang sekali tidak hadir maka siswa
tersebut tidak mengerjakan tugas dan hal ini akan
memengaruhi hasil belgjar mereka.

¢) Angka putus sekolah berkurang. Model pembelgaran TPS
diharapkan dapat memotivasi siswa dalam pembelgjaran
sehingga hasil belgar siswa dapat lebih baik daripada
pembel gjaran dengan model konvensional.

d) Sikap apatis berkurang. Sebelum pembelgaran dimulai,
kencenderungan siswa merasa malas karena proses belgjar
dikel as hanya mendengarkan apa saja yang disampaikan
guru dan menjawab semua yang ditanyakan oleh guru
dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses belgar
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mengajar, model pembelgaran TPS akan |ebih menarik dan
tidak monoton dibandingkan model konvensional.

€) Penerimaan terhadap individu lebih besar. Pada model
pembelgjaran konvensional, siswa yang aktif didalam kelas
hanyalah siswa tertentu yang benar-benar ragjin dan cepat
dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru
sedangkan siswa lain hanyalah “pendengar” materi yang
disampaikan guru. Penerapan pembelgjaran TPS, dapat
meminimalisir hal tersebut sebab semua siswa akan terlibat
dengan permasalahan yang diberikan oleh guru.

f) Hasil belgar lebih mendalam. Parameter dalam proses
belgjar mengajar adalah hasil belgjar yang diraih oleh siswa.
Penerapan model pembelgjaran TPS, perkembangan hasil
belgjar siswa dapat diidentifikasi secara bertahap, sehingga
pada akhir pembelgjaran hasil yang diperoleh siswa dapat
lebih optimal.

g) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi.
Sistem kerja sama yang diterapkan dalam model
pembelgjaran TPS menuntut siswa untuk dapat bekerja
sama dalam tim, sehingga siswa dituntut untuk dapat belgjar
berempati, menerima pendapat orang lain atau mengakui
secara sportif jika pendapatnya tidak diterima.

Sedangkan menurut Shoimin (2014: 211-212) kelebihan model
pembelgjaran TPS adalah sebagai berikut:

a) TPS mudah diterapkan diberbagai jenjang pendidikan dan
berbagal kesempatan.

b) Menyediakan waktu berpikir untuk meningkatkan kualitas
respon siswa.

c) Siswamenjadi lebih aktif dalam berfikir mengenai konsep
dalam mata pelgaran.

d) Siswalebih memahami tentang konsep topik pelgjaran
selama diskusi.

€) Siswadapat belgar dari siswalain.

f) Setigp siswadalam kelompoknya mempunyai kesempatan
untuk berbagi atau menyampaikan idenya.

2) Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS
Model pembelgjaran kooperatif tipe TPS juga memiliki

kekurangan. Menurut Hamdayama (2014: 204) mengemukakan
beberapa kelemahan model pembelgjaran kooperatif tipe TPS

sebagai berikut:
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a) Tidak selamanya mudah bagi siswa untuk mengatur cara
berpikir sistematik.

b) Lebih sedikit ide yang masuk.

c) Jikaadaperselisihan, tidak ada penengah dari siswadalam
kelompok yang bersangkutan sehingga banyak kelompok
yang melapor dan dimonitori.

d) Jumlah siswayang ganjil berdampak pada saat
pembentukan kelompok, karena ada satu siswa tidak
mempunyai pasangan.

e) Jumlah kelompok yang terbentuk banyak.

f) Menggantungkan pada pasangan.

Selanjutnya Shoimin (2014: 212) menyatakan kekurangan model
pembelgjaran TPS sebagai berikut:

a) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitori.

b) Lebih sedikit ide yang muncul.

c) Jikaada perselisihan, tidak ada penengah.

Dapat disimpulkan bahwa model kooperatif tipe TPS merupakan
salah satu model pembelgjaran yang memiliki kelebihan yakni
memberi siswawaktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab,
dan saling membantu satu sama lain. Namun demikian, model
pembelgjaran ini juga memiliki kelemahan seperti, jumlah siswa
yang ganjil berdampak pada saat pembentukan kelompok, karena
ada satu siswatidak mempunyai pasangan. Kekurangan dari TPS
di atas adalah dalam pengelolaan kelasnya, jadi untuk mengatasi
kekurangan tersebut guru harus Iebih maksimal dalam

memanajemen kelas dengan baik.



30

5. Matematika
a. Pengertian Matematika
Matematika merupakan ilmu pasti yang menggunakan nalar untuk

memecahkan suatu permasalahan. Menurut Susanto (2016: 185)
menyatakan bahwa M atematika adalah salah satu disiplin ilmu yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan beragumentasi,
memberikan kontribusi dalam penyel esaian masalah sehari-hari dan
dalam dunia kerja. Selanjutnya Suwangsih dan Tiurlina (2006: 3)
berpendapat bahwa Matematika terbentuk dari pengalaman manusia
dalam dunianya secara empiris. Kemudian, pengalaman itu diproses di
dalam duniarasio, diolah secara analisis dengan penalaran dalam
struktur kognitif sehingga terbentuklah konsep-konsep Matematika
yang dimanipulasi melalui bahasa Matematika atau notasi Matematika

yang bernilai universal.

Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan tentang Standar Isi
untuk satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa:

Mata pelgjaran Matematika perlu diberikan kepada semua siswva
(siswa) mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa (siswa)
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan
kreatif serta kemampuan kerjasama. Kompetensi tersebut
diperlukan agar siswa (siswa) dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk
bertahan hidup pada keadaan yang selau berubah, tidak pasti, dan
kompetitif (BSNP, 2006: 147).

Demikian pendapat dari beberapa ahli peneliti dapat menyimpulkan
Matematika adal ah suatu ilmu yang tersusun dari konsep-konsep yang

bersifat abstrak yang didapat dari pengalaman secararasio dengan
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penalaran-penalaran melaui manipulas bahasa Matematika atau

notasi Matematika yang bernilai global (universal).

. Pengertian Matematika SD

Pembelgaran Matematika di SD berbeda jika dibandingkan dengan
pembelgjaran Matematika di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
maupun pada Sekolah Menengah Atas (SMA), karena proses

pembel g arannya disesuaikan dengan hakikat siswa SD sehingga
materi pembelgarannya masih bersifat mendasar. Hakikat siswa SD
berada diusia 7 hingga 12 tahun yaitu pada tahap operasional konkret,

sedangkan Matematika adalah ilmu yang abstrak dan deduktif.

Menurut Suwangsih dan Tiurlina (2006: 5) menyatakan bahwa
Matematika dikenal sebagai ilmu deduktif, karena proses mencari
kebenaran dalam M atematika berbeda dengan ilmu pengetahuan alam
dan ilmu pengetahuan yang lain. Dikena sebagal ilmu deduktif
namun dalam pelaksanaanya di SD Matematika dilaksanakan dengan
pendekatan induktif. Sedangkan Hamzah dan Muhlisrarini (2014:
259) mengemukakan bahwa pembel gy aran Matematika adalah proses
membangun pemahaman siswa tentang fakta, konsep, prinsip dan skill

sesuai dengan kemampuannya.

Pembelgjaran Matematika di SD disesuaikan dengan tingkat berpikir
siswa. Pembelgjaran Matematika yang dikemukakan Suwangsih dan

Tiurlina (2006: 25-26) adalah sebagai berikut:
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1) Pembelgjaran Matematika menggunakan metode spiral,
pendekatan spiral yang dimaksud adalah mengaitkan atau
menghubungkan konsep atau topik yang akan digjarkan dengan
topik atau konsep sebelumnya. Dimulai dengan benda-benda
konkret hingga bentuk pemahaman yang |ebih abstrak yang
bersifat umum.

2) Pembelgjaran Matematika dilakukan secara bertahap, yaitu
dimulai dari konsep-konsep yang sederhana, menuju konsep
yang lebih sulit. Pembelgjarannya pun dimulai dari yang konkret
(menggunakan benda-benda nyata yang ada disekitar
lingkungan siswa), semu konkret (menggunakan gambar-
gambar) dan akhirnya kepada konsep abstrak (menggunakan
simbol-simbol).

3) Pembelgjaran Matematika menggunakan metode induktif,
walaupun Matematika adalah ilmu deduktif, namun untuk
proses pembelgaran Matematika di sekolah dasar menggunakan
metode induktif. Contoh dalam pengenalan bangun-bangun
ruang tidak dimula dari definisi, tetapi dengan mengamati
contoh-contoh bangun ruang dan mengenal namanya, kemudian
menentukan sifat-sifat bangun ruang sehingga didapat
pemahaman konsep bangun-bangun tersebut.

4) Pembelgaran Matematika menganut kebenaran konsistensi,
kebenaran Matematika adalah kebenaran yang konsisten artinya
tidak ada pertentangan antara kebenaran yang satu dengan yang
lainnya. Meskipun Matematika di SD dilakukan dengan cara
induktif tetapi pada jenjang selanjutnya generalisasi (kebenaran)
suatu konsep harus secara deduktif.

5) Pembelgjaran M atematika hendaknya bermakna, berdasarkan
teori belgar Ausabel pembelgjaran M atematika harus bermakna.
Artinya dalam pembel gjaran lebih menekankan pada pengertian
daripada hafalan. Aturan-aturan, sifat-sifat, dan dalil-dalil
Matematika ditemukan oleh siswa melalui contoh-contoh secara
induktif di SD, kemudian dibuktikan secara deduktif pada
jenjang selanjutnya.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa pembelgjaran Matematika di SD harus
disesuaikan dengan tingkat perkembangan kemampuan siswa tetapi
tidak keluar dari konsep awal pembelgjaran Matematika.

Pembel gjaran Matematika di SD menggunakan pendekatan induktif
sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Pembelgjaran Matematika di

SD tentu menjadi sebuah dasar untuk siswa dalam pemahaman
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Matematika dan menjadi bekal kelak dijenjang pendidikan lebih

tinggi.

. Tujuan Pembelgjaran Matematika SD

Tujuan pembel garan Matematika haruslah dijabarkan secararinci
agar apa yang akan dicapai tidak menyimpang dengan yang
diharapkan. Menurut Departemen Pendikan Nasiona atau Depdiknas
(dalam Susanto, 2016: 189) menyatakan bahwa tujuan pembelgaran
Matematika di SD sebagai berikut:

1) Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan,
perkalian, pembagian, beserta operasi campurannya, termasuk
yang melibatkan pecahan.

2) Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun
ruang sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas, dan
volume.

3) Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat.

4) Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antar satuan, dan
penaksiran pengukuran.

5) Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: ukuran
tertinggi, ukuran terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan,
dan menygjikannya.

6) Memecahkan masalah, melakukan penaaran, dan
mengomunikasikan gagasan secara Matematika.

Sedangkan tujuan Matematika berdasarkan Permendiknas No. 22
tahun 2006 (2006: 417) bahwa mata pelgjaran Matematika bertujuan
agar siswamemiliki kemampuan sebagai berikut:

1) Memahami konsep Matematika, yaitu dengan menjelaskan
keterkaitan antar konsep atau algoritma secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

2) Menggunakan penaaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi Matematika dalam menyususn generalisas,
menyusun bukti, atau mengutarakan gagasan dan pernyataan
Matematika.

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang konsep Matematika, menyel esaikan dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.



4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau medialain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5) Memiliki sikap menghargai manfaat M atematika dalam
kehidupan sehari-hari, yang dibuktikan dengan memiliki rasa
ingin tahu, perhatikan, dan antusias dalam mengikuti
pembelgaran Matematika, serta percayadiri dan ulet dalam
pemecahan masal ah.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan
Matematika di SD adalah untuk mengembangkan kemampuan
Matematika siswa dalam hal menghitung dan menggunakan rumus
Matematika yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Tujuan Matematika di SD merupakan pemahaman dasar siswa
mengenai hal-hal abstrak dalam Matematika untuk menumbuhkan

pemahaman menggunakan rumus-rumus sederhana yang

diimplementasikan kedalam kehidupan sehari-hari.

. Karekteristrik Matematika

Karakteristik ilmu Matematika salah satunya yaitu memiliki
kemampuan kuantitatif yang dapat digunakan untuk memecahkan
masalah sehari-hari. Arti kata “karakteristik” menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) (2008: 192) yaitu mempunyai sifat khas
sesuai dengan perwatakan tertentu. Ciri khas Matematika menurut
Hendriana & Soemarmo (2014: 2-3) antaralain memiliki bahasa
simbol yang efisien, adanya sifat keteraturan yang indah, dan
memiliki kemampuan analisis kuantitatif yang akan membantu
menghasilkan model Matematika yang diperlukan dalam pemecahan
masal ah berbagai cabang ilmu pengetahuan dan masalah kehidupan

sehari-hari.
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Seperti yang dijelaskan pada pengertian Matematika di atas, prinsip

deduktif merupakan salah satu ciri dari Matematika. Hal ini diperjelas

oleh Susanto (2013: 184-185) yang menjelaskan bahwa.
Unsur utama yang digunakan dalam pengerjaan Matematika adalah
penalaran deduktif atas dasar asumsi (kebenaran konsistensi).
Matematika juga menggunakan penalaran induktif berdasarkan
fakta dan ggjala yang muncul untuk sampai pada perkiraan
tertentu, tetapi perkiraan tertentu yang dimaksud harus dibuktikan
secara deduktif beserta argumen yang kuat.

Sedangkan Nesher (dalam Uno dan Kuadrat 2009: 109)

mengonsepsikan bahwa karakteristik Matematika terletak pada

kekhususannya dalam mengomunikasikan ide Matematika melalui

bahasa numerik, sehingga memungkinkan seseorang dapat melakukan

pengukuran secara kuantitatif. Sedangkan sifat kekuantitatifan dari

M atematika tersebut, dapat memberikan kemudahan bagi seseorang

dalam menyikapi suatu masalah.

Sejalan dengan apa yang dikatakan Nesher, Uno dan Kuadrat (20009:
109) mengatakan Matematika dapat memudahkan dalam pemecahan
masal ah karena proses kerja Matematika dilalui secara berurutan yang
meliputi tahap observasi, menebak, menguji hipotesis, mencari
analogi, dan akhirnya merumuskan teorema-teorema. Matematika
memiliki konsep struktur dan hubungan-hubungan yang banyak
menggunakan simbol. Simbol-simbol ini sangat bermanfaat untuk
mempermudah cara kerja berpikir, karena simbol-simbol ini dapat

digunakan untuk mengomunikasikan ide-ide.
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Uraian-uraian di atas apabila diambil kesimpulannya, memberikan
pengertian bahwa karakteristik Matematika terletak pada bentuk
penalaran yang digunakan, seperti pada penalaran yang deduktif dan
induktif. Selain itu, Matematika memiliki kemampuan dalam
menganalisis data-data secara kuantitatif yang dapat melakukan
perhimpunan data menjadi model Matematika dan menyel esaikannya

melalui simbol-simbol dalam pemecahan masal ah.

e. Unsur-unsur Matematika
Didalam ilmu Matematika terdapat struktur yang membentuk unsur-
unsur Matematika. Menurut Suwangsih dan Tiurlina (2006: 7)
Matematika memiliki unsur-unsur sebagai berikut:
1) Unsur-unsur yang tidak didefinisikan
Misal: titik, garis, lengkungan bidang, bilangan dan lain-lain.
Unsur-unsur ini adatetapi tidak dapat didefinisikan.
2) Unsur-unsur yang didefinisikan
Dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan maka terbentuk unsur-
unsur yang didefinisikan.
Misal: sudut, persegi panjang, segitiga, balok, lengkungan
tertutup sederhana, bilangan ganjil, pecahan desimal, FPB dan
KPK dan lain-lain.
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa unsur-
unsur Matematika didalamnya berisi tentang terdefinisikan dan tidak

terdefinisikan. Adapun materi matematika pada pembel gjaran pada
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penelitian yang akan dilaksanakan yaitu mengenai bilangan yang

termasuk ke dalam unsur yang terdefinisikan.

f. Ruang lingkup Pembelajaran Matematika SD
Kemampuan Matematika yang dirancang sesuai dengan kemampuan
dan kebutuhan siswa tercantum dalam ruang lingkup Matematika. Hal
tersebut tercantum dalam Permendiknas No. 22 (2006: 148) tentang
standar isi yang menyatakan bahwa ruang lingkup Matematika di SD
yaitu: (1) bilangan, (2) pengukuran dan geometri, dan (3) pengelolaan
data. Penelitian ini terfokus pada ruang lingkup ke-1 yaitu bilangan.
Pada ruang lingkup bilangan terfokus pada Standar Kompetens (SK)
ke-5 yaitu menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah dan
Kompetens Dasar (KD) 5.2 yaitu menjumlahkan dan mengurangkan

pecahan.

6. Pendlitian yang Relevan
Penelitian eksperimen ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh:
a. Rahmawati. 2017. Judul : Pengaruh Model Pembel gjaran Kooperatif

Tipe TPS Terhadap Prestasi Belgar Matematika SiswaKelas IV SDN
Wakah 1 Kecamatan Ngrambe. Hasil analisis penelitian diketahui
bahwa Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe TPS berpengaruh
terhadap prestasi belgar Matematika siswakelas 1V SDN Wakah 1
Kecamatan Ngrambe. Berdasarkan penelitian tersebut, terdapat
persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Persamaan

tersebut yaitu kedua penelitian menerapkan pengaruh model
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pembel gjaran kooperatif tipe TPS yang dilihat pengaruhnya terhadap
prestasi belgjar Matematika. Namun perbedaan penelitian tersebut
adal ah subjeknya yaitu di kelas 1V SDN Wakah 1 Kecamatan
Ngerambe sedangkan pada penelitian ini subjeknya di kelasV SD

Negeri 1 Totokaton.

b. Dedi Firmanto. 2014. Judul : Pengaruh Model Kooperatif Tipe TPS
terhadap Hasil Belgjar IPS SiswaKelas IV SD Negeri 2 Rukti Harjo.
Hasil analisis penelitian diketahui bahwa Model Pembelgjaran
Kooperatif Tipe TPS berpengaruh terhadap hasil belgjar IPS siswa
kelas IV SD Negeri 2 Rukti Harjo. Berdasarkan penelitian tersebut,
terdapat persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh pendliti.
Persamaan tersebut yaitu kedua penelitian menerapkan pengaruh
model pembelgjaran kooperatif tipe TPS yang dilihat pengaruhnya
terhadap hasi| belgjar siswa. Namun perbedaan penelitian tersebut
adal ah subjek pembelgjarannya adalah IPS dan di kelas 1V SD
Negeri 2 Rukti Harjo sedangkan pada penelitian ini subjek
pembel g arannya adalah Matematika dan di kelas V SD Negeri 1

Totokaton.

B. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan
antar variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Menurut Sekaran (dalam
Sugiyono, 2014: 60) mengemukakan bahwa kerangka pikir merupakan model

konseptual tentang bagai manateori berhubungan dengan berbagai faktor
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yang telah diidentifikasi sebagai masal ah yang penting. Kerangka berpikir
dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila dalam penelitian tersebut
berkenaan dua variabel atau lebih. Apabila penelitian hanya membahas
sebuah variabel atau lebih secara mandiri, maka yang dilakukan pendliti di
samping mengemukakan deskripsi teoritis untuk masing-masing variabel,

jugaargumentasi terhadap variasi besaran variabel yang diteliti.

Adapun kerangka pikir pada penelitian ini adalah berupainput, proses,
output. Input dalam penelitian ini adalah masalah-masalah yang meliputi
(1) Rendahnya hasil belgjar Matematika, (2) Guru belum optimal dalam
menerapkan model tipe Think Pair Share, (3) Kurangnya konsentrasi dan
kecepatan berpikir siswa, (4) Siswa masih banyak yang mengobrol saat
pembel gjaran berlangsung, (5) Kurangnya siswaterlibat secara aktif dalam

pembelgjaran, (6) Pembelgjaran masih terpusat pada guru (teacher centered).

Permasal ahan di atas menimbulkan proses pembel gjaran menjadi kurang
efektif sehingga peneliti mencobakan model pembel gjaran kooperatif tipe
TPS yang dilakukan saat proses pembel g aran berlangsung dapat membuat
siswa lebih mudah menguasai materi dan lebih banyak memperoleh informasi
dalam suasana yang lebih hidup dan aktif. Model pembelagjaran kooperati tipe
TPS juga dapat mempermudah siswa dalam menghayati materi pelgaran dan
dapat meningkatkan hasil belgar siswa dalam pembelgjaran. Output yang
diharapkan dari penggunaan model pembel garan kooperatif tipe TPS ini
adalah terdapat pengaruh yang positif terhadap hasil belgjar Matematika

siswakelasV SD Negeri 1 Totokaton.
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Berdasarkan pokok pemikiran yang telah dijelaskan, memungkinkan bahwa
model pembelgjaran kooperatif tipe TPS berpengaruh terhadap hasil belgjar
Matematika kelasV SD Negeri 1 Totokaton. Hubungan antar variabel dalam

penelitian ini dapat dilihat pada gambar kerangka pikir sebagai berikut.

X LY

Gambar 1. Kerangka konsep variabel pendlitian

Keterangan:

X =Model pembelgjaran kooperatif tipe TPS
Y = Hasil belgjar Matematika

- = Pengaruh

(Sumber: Sugiyono, 2016: 66)

Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka pikir
(Sugiyono, 2010: 96). Berdasarkan kagjian pustaka dan kerangka pikir di atas,
maka peneliti merumuskan hipotesis yang akan digjukan dalam penelitian ini
adalah “Terdapat pengaruh yang postif dan signifikan pada penerapan model
pembel gjaran kooperatif tipe TPS terhadap hasil belgjar Matematika siswva

kelasV SD Negeri 1 Totokaton”.



[11. METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Desain Pendlitian
Jenis pendlitian yang dipilih peneliti adalah penelitian eksperimen dengan
data kuantitatif. Sugiyono (2016: 107) mendefinisikan penelitian eksperimen
adalah suatu metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
Sanjaya (2014: 85) berpendapat bahwa penelitian eksperimen adalah metode
penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu perlakuan

tertentu yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu.

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen semu (quasi eksperiment). Menurut Purwanto dan Dyah
(2017: 90-91) penelitian quasi eksperimen merupakan penelitian yang
mempunyai kelompok kontrol, dimana sample pada kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random melainkan dipilih
secara sengaja dipilih oleh pendliti sebagal kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol yang akan diperbandingkan. Bentuk desain quasi
eksperimen yang digunakan adalah menggunakan desain non equivalent
control group design, yaitu desain kuasi eksperimen dengan melihat

perbedaan pretest maupun posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
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yang tidak dipilih secara random (acak). Desain ini dibedakan dengan adanya
pretest sebelum perlakuan diberikan. Adanya pretest, maka pada desain
penelitian tingkat kesetaraan kelompok turut diperhitungkan. Pretest dalam
desain pendlitian ini juga dapat digunakan untuk pengontrolan secara statistik
(statistical control) serta dapat digunakan untuk melihat pengaruh perlakuan
terhadap capaian skor (gain score). Paradigma dalam non-equivalent contr ol
group design dapat digambarkan seperti berikut menurut Sugiyono (2016:

116). Desain penelitian digambarkan seperti berikut.

Gambar 2. Desain Penelitian

Keterangan:

X = Perlakuan model pembelgjaran TPS

O1= Pre-test sebelum diberi perlakuan pada kelas eksperimen

O, = Post-test setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen

O3 = Pre-test pada kelas kontrol

O, = Post-test pada kelas kontrol

. Prosedur Pendlitian

Penelitian yang baik memuat prosedur atau langkah-langkah dalam

pel aksanaan penelitannya. Adapun langkah-langkah dalam mel aksanakan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memilih dua kelompok subjek untuk dijadikan kelompok eksperimen
(kelas VA) dan kelompok kontrol (kelas VB) di SD Negeri 1 Totokaton.

2. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpul data yang berupates

pilihan jamak.
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Menguji cobainstrumen tes tersebut kepada siswakelas V di SD Negeri 3
Totokaton.

Menganalisis data hasil uji cobainstrumen untuk memperoleh instrumen
yang telah valid dan hal ini dengan reliabel.

Menerapkan model pembelgaran TPS pada kelas eksperimen,
sedangakan pada kelas kontrol tidak diberi perlakuan model pembelajaran
TPS. Memberikan soa pretest pada awa pembelgjaran dan posttest
setelah pembel gjaran.

Cari mean kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, antara pretest
dan posttest.

Menggunakan statistik untuk mencari perbedaan hasil langkah kelima,
sehingga dapat diketahui pengaruh penerapan model pembelgjaran TPS

pada mata pelgjaran Matematika kelas V SD Negeri 1 Totokaton.

C. Tempat dan Waktu Pendlitian

1.

2.

Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Totokaton, Jalan Raya

Punggur-Metro Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah.

Waktu Penelitian
Penelitian ini diawali observas pada bulan Oktober 2017. Pelaksanaan

penilitian eksperimen ini dilaksanakan pada bulan Februari 2018.



D. Populas dan Sampel Pendlitian
1. Populas Pendlitian
Populasi merupakan seluruh objek yang diamati oleh pendliti. Menurut

Sugiyono (2016: 215) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
V SD Negeri 1 Totokaton yang berjumlah 44 siswa yang terdiri dari
kelas VA dengan jumlah 22 siswa dan kelas VB berjumlah 22 siswa.

Data populasi dalam penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 3. Datasiswa kelasV SD Negeri 1 Totokaton

No. Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
1. VA 10 12 22
2. V B 11 11 22

Jumlah 21 23 44

(Sumber: Dokumentasi data siswa kelas V SD Negeri 1 Totokaton)

2. Sampel Penelitian
Setelah menentukan populasi, peneliti menentukan sampel untuk
memudahkan proses pel aksanaan penelitian karena jumlah objek yang
diamati menjadi sedikit namun akurat. Sugiyono (2016: 215)
mendefinisikan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimilki oleh populasi tersebut. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah non probability sampling. Sugiyono (2016 : 218)
non probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.
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Pelaksanaan penelitian ini menggunakan dua jenis teknik non probability
sampling yaitu sampel jenuh dan purposive sampling atau sampel
bertujuan. Menurut Sugiyono (2016: 124) sampel jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagal hasil.
Sampel dalam penélitian ini adalah 44 siswa. Sedangkan purposive
sampling adalah teknik sampel yang didasarkan pada tujuan tertentu yang
mana dalam penelitian ini digunakan untuk menentukan sample kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang dilihat berdasarkan nilai rata-rata
hasi| belgjar Matematika siswa. Ditetapkan kelas VA sebagai kelas
eksperimen karenamelihat dari nilai mid semester Matematikakelas VA
rata-ratanilai siswalebih rendah dibandingkan nila Matematika siswa

kelas VB dan kelas VB dijadikan sebagai kelas kontrol.

E. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan sesuatu hal yang akan menjadi objek dari

suatu penelitian. Menurut Sugiyono (2016: 38) variabel penelitian pada

dasarnya adal ah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebuit,

kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini terdiri dari dua macam

variabel penelitian yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

1. Variabel Independen: Variabel ini sering disebut sebagai variabel
stimulus, prediktor, antecedent. Penggunaan dalam bahasa Indonesia
sering disebut juga sebagai variabel bebas. Sugiyono (2016: 39)

menyatakan bahwa variabel bebas adalah merupakan variabel yang
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mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen. Penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu
model kooperatif tipe TPS (x).

2. Variabel Dependen: sering disebut juga sebagai variabel output, kriteria,
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut juga sebagai variabel
terikat. Sugiyono (2016: 39) menyatakan bahwa variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil

belgjar siswa (y).

F. Definis Operasional Variabel

Definisi operasiona adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-sifat

yang didefiniskan dan diamati. Penjelasan mengenai variabel-variabel yang

dipilih dalam penélitian, berikut ini akan diberikan definisi operasional

variabel penelitian sebagal berikut:

1. Definisi Operasional Variabel Bebas (x)
Model pembelgjaran kooperatif tipe TPS adalah model pembelgaran
kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi polainteraks siswa,
dimana siswa harus mampu berpikir mandiri dan melaksanakan diskusi
untuk menentukan jawaban bersama. Seperti namanya “Thinking”’,
pembelgaran ini diawali dengan guru nengajukan pertanyaan atau isu
terkait dengan pelgaran untuk dipikirkan oleh siswa. Guru memberi
kesempatan kepada mereka memikirkan jawabannya. Selanjutnya,

“Pairing”, padatahap ini guru meminta siswa berpasang-pasangan. Beri
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kesempatan kepada pasangan-pasangan itu untuk berdiskusi. Diharapkan

diskusi ini dapat memperdalam makna dari jawaban yang telah

dipikirkannya melaui intersubjektif dengan pasangannya. Hasil diskusi

intersubjektif di tiap-tiap pasangan hasilnya dibicarakan dengan pasangan

seluruh kelas. Tahap ini dikenal dengan ““Sharing™. Kegiatan ini

diharapkan terjadi tanya jawab yang mendorong pada pengontruksian

pengetahuan secaraintegratif. Siswa dapat menemukan struktur dari

pengetahuan yang dipelgjarinya.

Tabel 4. Sintaks Pembelajaran TPS

Langkah
Pembelajaran

Aktivitas Pembelajaran

Berpikir
(Thinking)

Guru menyampaikan pertanyaan.

Guru melakukan apersepsi, menjelaskan tujuan pembel gjaran,
dan menyampaikan pertanyaan yang berhubungan dengan materi
yang akan disampai kan.

Siswaberpikir secaraindividual .

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memikirkan
jawaban dari permasalahan yang disampaikan guru. Langkah ini
dapat dikembangkan dengan meminta siswa untuk menuliskan
hasil pemikiranya masing-masing.

Berpasangan
(Pairing)

Setiap siswa mendiskusikan hasil pemikiran masing-masing
dengan pasangan.

Guru mengorgani sasikan siswa untuk berpasangan dan memberi
kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan jawaban yang
menurut mereka paling benar atau paling meyakinkan.

Guru memotivasi siswa untuk aktif dalam kerja kelompoknya.
Pelaksanaan model ini dapat dilengkapi dengan LK 'S sehingga
kumpulan soal latihan atau pertanyaan yang dikerjakan secara
kelompok.

Berbagi
(Sharing)

10.

Siswa berbagi jawaban dengan seluruh kelas.

Siswa mempresentasikan jawaban atau pemecahan masalah
secaraindividual atau kelompok didepan kelas. Menganalisis dan
mengevaluasi hasil pemecahan masalah.

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap hasil pemecahan masalah yang telah mereka diskusikan.

2. Definisi Operasional Variabel Terikat (y)

Hasil Belgjar adalah perubahan perilaku dan sikap secara keseluruhan

bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusian sgja. Hasil belgar
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berupa pemberian nilai berfungsi untuk memberikan transparasi kepada
siswa atas hasil yang diperoleh selama pembelgaran. Pada penelitian ini
hasil belgjar dapat diketahui melalui kegiatan pretest dan posttest. Adapun
indikator hasil belgjar yang ingin dicapai dalam penelitian ini dari aspek
kognitif, meliputi pemahaman, pengetahuan, aplikasi dan analisis. Adapun
instrumen yang digunakan untuk memperoleh hasil belgjar siswa
menggunakan tes bentuk pilihan jamak dengan benar skor 1 dan salah skor
0. Hasil belgjar siswa dihitung berdasarkan jumlah skor yang diperoleh

dibagi skor maksimum.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian ini yaitu :

1. Teknik observas
Teknik observasi dilakukan untuk penelitian pendahuluan dan
memperoleh data aktivitas siswa siswa saat pembel gjaran berlangsung

2. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data nilai siswadari mid
semester, data siswa, data guru dan sarana prasarana di sekolahan

3. Teknik tes
Tes digunakan untuk mengukur hasil belgjar siswa dalam pembelgaran
Matematika pada ranah kognitif yang dilaksankan pada awal (pretest)
dan akhir pembelgjaran (posttest). Adapun data yang diperoleh berupa

angka sehingga tes menggunakan pendekatan kuantitatif.
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H. Uji Prasyarat Instrumen

Menurut Sugiyono (2016: 173) menjelaskan bahwa instrumen sebagai alat

evaluasi yang akan digunakan untuk penelitian haruslah teruji kevalidan dan

kereliabelannya, agar hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel pula

Oleh karenaitu, sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen hasil belgjar

terlebih dahulu diujicobakan untuk mengukur validitas dan reliabilitasnya.

1. Uji Cobalnstrumen Pendlitian
Setelah instrumen tes tersusun kemudian diuji cobakan untuk mengetahui
sgjauh manatingkat validitas dan reliabilitas. Uji cobainstrumen
dilaksanakan di kelasV SD Negeri 3 Totokaton karena sama-sama
menerapkan kurikulum KTSP dan memiliki akreditasi B. Jumlah soal
yang diujikan pada sekol ah dasar tersebut sebanyak 30 butir soal dengan
waktu pengerjaan selama 90 menit. Adapun jumlah responden yang

mengerjakan soal tersebut berjumlah 20 orang siswa.

2. Uji Persyaratan Instrumen Pendlitian

Setelah diadakan uji cobainstrumen, selanjutnya yaitu menganalisis hasil

uji cobainstrumen. Uji coba tersebut meliputi validitas dan reliabilitas.

a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sanjaya (2014: 254)
validitas adalah tingkat kesahihan dari suatu tes yang dikembangkan
untuk mengungkapkan apa yang hendak diukur. Y usuf (2014: 234)
menyatakan bahwa validitas yaitu seberapa jauh instrumen itu benar-

benar mengukur apa (objek) yang hendak diukur. Sedangkan
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Sugiyono (2016: 121) Instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan dataitu valid, valid artinya instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur. Setelah dilakukan uji coba soal, dilakukan analisis validitas
butir soal menggunakan rumus point biseral rp,is dengan bantuan

program Microsoft Office Excel 2010.

e Mp—M[ P
pbis St q

Keterangan:
roois = KOefisien korelasi point biserial

My = mean skor dari subjek-subjek yang menjawab benar item
yang dicari korelasi

M; = mean skor total

S = simpangan baku

p = propors subjek yang menjawab benar item tersebut

q 1-P
(Sumber dari Supardi, 2015: 100)

Tabel 5. Interpretas koefisien korelas nilai r

Besar koefisien korelasi Interpretasi
0,80 - 1,00 Sangat kuat
0,60- 0,79 Kuat
0,40-0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

(Sumber: Sugiyono, 2016: 257)

Kriteria pengujian apabila rmiwng™> r'abe dengan o= 0,05, maka alat ukur
tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila iwng< 'tabe, Maka

aat ukur tersebut tidak valid.

b. Uji Reliabilitas
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Suatu tes dikatakan reliabel apabilainstrumen itu dicobakan kepada
subjek yang sama secara berulang-ulang namun hasilnya tetap sama
atau relatif sama. Yusuf (2014: 242) menyatakan reliabilitas
merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu instrumen penelitian
terhadap individu yang sama, dan diberikan dalam waktu yang
berbeda. Untuk menghitung reliabilitas soal tes maka digunakan

rumus KR. 20 (Kuder Richardson) sebagai berikut.

L (nT_l 1) (5_ _S?-.qu)

Keterangan:

rii = reliabilitastes

p = propors subjek yang menjawab item dengan benar
q = propors subjek yang menjawab item dengan salah
2pg = jumlah hasil perkaian antarap dan g

n = banyaknya/jumlah item

S = standar devias dari tes

(Sumber: Kasmadi dan Nia, 2014: 166)

Perhitungan reliabilitas tes pada penelitian ini dibantu dengan program
microsoft office excel 2010. Kemudian dari hasil perhitungan tersebut

akan diperolah kriteria penafsiran untuk indeks reliabilitasnya. Indeks

reliabilitas dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 6. Koefisien Reliabilitas

No Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas
1 0,80- 1,00 Sangat kuat

2 0,60- 0,79 Kuat

3 0,40-0,59 Sedang

4 0,20- 0,39 Rendah

5 0,00-0,19 Sangat rendah

(Sumber: Adopsi dari Arikunto, 2006: 276)
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Kriteria pengujian apabila rmiwng™> rabe dengan o= 0,05, maka alat ukur
tersebut dinyatakan reliabel, dan sebaliknya apabila rhitung< rtae, Maka

alat ukur tersebut tidak reliabel.

Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, maka didapat data
berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan pengetahuan (N-Gain). Untuk
mengetahui peningkatan pengetahuan, menurut Meltzer (dalam Khasanah,

2014 39) dapat digunakan rumus sebagai berikut.

_ skor posttest—skor pretest

"~ skor maksimum-—skor pretest

Dengan kategori sebagai berikut:
Tinggi :0,7<N-Gain<1
Sedang : 0,3< N-Gain<0,7
Rendah : N-Gain<0,3
1. Uji Prasyarat AnalisisData
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kenormalan
variabel dalam penelitian. Ada beberapa cara yang digunakan untuk
menguji normalitas data, yaitu dengan uji chi kuadrat.
1) Pengujian normalitas diawali dengan menentukan hipotesis nol
dan hipotesis aternatif, yaitu:

Ho : Databerdistribusi normal

H; : Datatidak berdistribusi normal

2) Pengujian dengan rumus chi-kuadrat, yaitu:
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2\ (fo— fn)?
X =4 f,

Keterangan:

x?  : Chi Kuadrat/ normalitas sampel

fo : Frekuensi yang diobservasi
fh : Frekuens yang diharapkan
(Sumber: Muncarno, 2015: 60)
3) Kaidah keputusan apabila X hitung < X tabet Maka popul asi
berdistribusi normal, sedangkan apabila hitung thitung > X2abd

maka populasi tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Jika data sudah berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya adalah
uji kesamaan dua variabel atau uji homogenitas. Uji homogenitas
dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa kedua atau lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi
sama. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji-F.
Langkah-langkah uji homogenitas menggunakan uji-F yaitu sebagai
berikut:
1) Menentukan rumusan hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho  :S%#=S3 (varian homogen)

Ha  :S% #S3 (varian tidak homogen)
2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf

signifikannya adalah o = 5% atau 0,05.

3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus sebagai berikut.



__Varian terbesar

- Varian terkecil

(Sumber: Muncarno, 2015: 57)

4) Harga Fpjeung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan
Frapel untuk diuji signifikannya dengan taraf signifikan yaitu 0,05.
Keputusan uji jika Fpityng < Frabel maka varian pada tiap kelompok
sama (homogen), sedengken jike Fhitung > Franel maka varian pada
tiap kelompok tidak sama (tidak homogen).

2. Teknik Analisis Data Kuantiatif
a. Nilal Hasll Belgjar Secara Individual
Menghitung nilai hasil belgjar siswa ranah kognitif secaraindividu

dengan rumus sebagal berikut.

-2
NP—SM X100

Keterangan:

NP =nila pengetahuan

R =skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM = skor maksmum

100 = bilangan tetap

(Adopsi dari Purwanto, 2008: 102)

b. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa

Menchitung nilai rata-rata seluruh siswa dapat dihitung dengan rumus:

Y—EX
T EN

Keterangan:

X = nilai rata-rata seluruh siswa
IX =total nilai yang diperoleh siswa
IN = jumlah siswa

(Sumber: Aqib,dkk., 2010: 40)
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c. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal

Menghitung persentase ketuntasan hasil belgjar siswa secaraklasikal

dapat digunakan rumus berikut.

P

_ I siswayang tuntas belajar

2 siswa

x 100 %

(Sumber: Aqgib, dkk., 2010:41)

Tabel 7. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

No Persentase Kriteria
1 >85% Sangat tinggi
2 65-84% Tinggi
3 45-64% Sedang
4 25-44% Rendah
5 < 24% Sangat rendah

(Sumber: Aqib, dkk., 2010: 41)

3. Uji Hipotesis

Setelah diuji dengan uji normalitas dan uji homogenitas, selanjutnya

sample diuji hipotesis. Uji hipotesis digunakan untuk mencari bukti atas

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun rumusan hipotesis

yang digjukan sebagai berikut.

Ha : Terdapat pengaruh yang postif dan signifikan pada penerapan model

pembel gjaran kooperatif tipe TPS terhadap hasil belgar Matematika

siswakelasV SD Negeri 1 Totokaton.

H, : Tidak terdapat pengaruh yang postif dan signifikan pada penerapan

model pembelgjaran kooperatif tipe TPS terhadap hasil belgjar

Matematika siswakelasV SD Negeri 1 Totokaton.
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Pengujian hipotesis ini menggunakan menggunakan rumus uji t (t-test).

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus t-test

pooled varians sebagai berikut.

X1-X2
t=
n1-1)s2, (n2-1)S% 1 1
ni+nz-2 : (n—+_)
1 N2
Keterangan :

X, = Rata-rata data pada sampel 1
X, = Rata-rata data pada sampe! 2
ny = Jumlah anggota sampel 1

n, = Jumlah anggota sampel 2

S; = Varians sampel 1

S, = Varians sampel 2

(Sumber: Muncarno, 2015: 56)

Berdasarkan rumus diatas, ditetapkan taraf signifikansi 5% atau o= 0,05

maka kaidah keputusan yaitu: jika hitung < rape, Maka Haditolak,

sedangkan iika Iiwung > lane Maka Haditerima. Apabila Ha diterima berarti

ada pengaruh yang signifikan dan positif.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe TPS terhadap hasil
belgjar siswakelas V pada mata pelgjaran Matematika. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis dengan menggunakan bantuan Microsoft Office Excel
2010 diperoleh thitwung = 2,20 > tiape = 2,02 yang menandakan bahwa tingkat
kebermaknaannya signifikan dan H, dinyatakan diterima. Artinya bahwa
model pembelgjaran kooperatif tipe TPS berpengaruh terhadap hasil belgjar

Matematika siswa kelas V di SD Totokaton.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penggunaan model
pembel gjaran kooperatif tipe TPS, maka ada beberapa saran yang dapat
dikemukakan oleh pendliti, antaralain:
1. Siswa
Model pembelgjaran kooperatif tipe TPS dapat diterapkan untuk menarik
minat siswa, meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelgaran

dan membuat siswa mengingat kembali pelgjaran yang telah diterima.
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2. Guru
Model pembelgjaran kooperatif tipe TPS dapat digunakan sebagai
alternative dalam memberikan variasi dalam proses pembelgjaran.

3. Sekolah
Model pembelgaran kooperatif tipe TPS dapat digunakan sebagai bahan
masukan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan inovasi
model pembelgjaran siswa aktif yang tepat khususnya dalam
meningkatkan hasil belgjar Matematika.

4. Pendliti
Bagi yang ingin menerapkan model pembelgjaran yang telah dilakukan
oleh penditi ini, sebaiknya dianalisis terlebih dahulu hal-hal yang
mendukung proses pembel g aran, terutama dalam hal alokasi waktu,
ruang kelas, dan karakteristik siswa yang akan diterapkan model

pembelgaranini.
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